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KAWASAN TANPA ROKOK 
Dilarang untuk me rokok, memproduksi, menjual, 

dan mempromosikan rokok  

 FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN;  

 TEMPAT PROSES BELAJAR-MENGAJAR;  

 TEMPAT ANAK BERMAIN;  

 TEMPAT IBADAH;  

 FASILITAS OLAHRAGA;  

 ANGKUTAN UMUM;  

 TEMPAT KERJA; DAN  

 TEMPAT UMUM.  

 



 

 Komitmen Pemimpin dan Masyarakat 

 Sosialisasi KTR yang TSM (Terstruktur, Sistematis dan 

Massif) 

 Ketersediaan Sumber Daya Manusia yang berkomitmen 

 Peran serta masyarakat :  

     1. Membentuk Dusun-Desa KTR 

     2. Membentuk Komunitas Kota/ Kab Sehat  

         (Ormas, Gerakan Kepemudaan) 

     3. Membentuk Jejaring Komunitas 

     4. Sinergitas Masyarakat - Pemerintah 

 Ketersediaan Anggaran 

 Ketersediaan Sarana dan Prasarana (TKM) 

 Monitoring dan Evaluasi 

 

KEBIJAKAN  SUKSES 



 

 Masalah yang dihadapi 

 Kepentingan kelompok sasaran 

 Manfaat yang diterima 

 Perubahan yang diinginkan 

 Ketepatan program 

 Kejelasan implementor 

 Anggaran yang tersedia 

 SDM yang memadai 

PROGRAM SUKSES 



PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 Pemberdayaan masyarakat : suatu upaya/ proses 

untuk menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan masyarakat dalam mengenali, 

mengatasi, memelihara, melindungi, dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri. 

 Titik fokus berdasar partisipasi masyarakat 

(community based development). 

 Pelaksanaan program diarahkan untuk melakukan 

pemberdayaan warga masyarakat agar dapat 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi dan 

lingkungannya secara mandiri/ berkelanjutan. 



PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 Membantu masyarakat memperoleh kemampuan untuk 

mengambil keputusan dan menetukan tindakan yang akan 

dilakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk 

mengurangi hambatan sosial dalam pengambilan tindakan. 

Pemberdayaan dilakukan melalui peningkatan kemampuan 

dan rasa percaya diri untuk menggunakan kemampuanya, 

diantaranya melalui pendayagunaan potensi lingkungan. 

 3 syarat dalam proses pemberdayaan masyarakat, yaitu : 

    1.  Kesadaran, kejelasan serta pengetahuan tentang apa  

         yang akan dilakukan. 

    2.  Pemahaman yang baik tentang keinginan berbagai  

         pihak (termasuk masyarakat) tentang hal-hal apa,  

         dimana, dan siapa yang akan diberdayakan. 

    3.  Adanya kemauan dan keterampilan kelompok sasaran  

         untuk menempuh proses pemberdayaan.  

 



PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 Tim Pendamping akan lebih banyak berperan sebagai 

motivator dan fasilitator. Sebagai motivator harus ber usaha 

untuk dapat menumbuhkan motivasi dan inisiatif masyarakat 

agar masyarakat ini turut berpartisipasi secara aktif dalam 

mendukung program. Selain itu, Tim Pendamping ini juga 

harus menanamkan semangat kemandirian agar pada 

saatnya nanti masyarakat dapat melaksanakan 

pembangunan secara mandiri, bertanggung jawab, dan 

berkelanjutan. Dalam perannya sebagai fasilitator akan 

membantu masyarakat, terutama dalam memberikan 

arahan dan bimbingan teknis prosedur pelaksanaan 

program, mulai dari sosialisasi dan pengenalan manfaat 
program, penguatan kelembagaan, penyusunan rencana 

kegiatan, pencairan dana, implementasi program sampai 
pada pengawasan. 



KENDALA 

Ketiadaan Pembatasan Iklan Rokok (Media 

Promosi) 

Kesadaran Hukum Masyarakat 

Pembentukan Opini Publik tentang 

Pentingnya KTR (Kesehatan) 

Pemberian Sanksi di awal Penerapan 

Sumber Daya Manusia dari Pemerintah 

yang berkomitmen terhadap KTR 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

(misalnya Tempat Khusus Merokok) 



BERSAMA KITA PASTI BISA 




